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ABSTRAK

JUMRA (G0221002). Penambahan Ekstrak Daun Karamuting (Melastoma
malabathricum L) Terhadap Percepatan dan frekuensi Molting Lobster Air
Tawar (Cherax quadricarinatus). Dibimbing oleh FAUZIA NUR Sebagal
Pembimbing Utama dan DIAN LESTARI Sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak
daun karamunting (Melastoma malabathricum L.) terhadap percepatan dan
frekuensi molting lobster air tawar (Cherax quadricarinatus). Penelitian
dilaksanakan pada Bulan Maret hingga April 2025 selama 30 hari di CV. Cova
Akuakultur, Kabupaten Majene, Provinsi Sulawesi Barat. Bibit lobster yang
digunakan memiliki bobot awal 0,50 g dengan umur £1 bulan dan ditebar dengan
kepadatan 10 ekor per wadah. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu perlakuan A tanpa
penambahan ekstrak daun karamunting (kontrol), perlakuan B dengan dosis 5%,
perlakuan C dengan dosis 10%, dan perlakuan D dengan dosis 15% ekstrak daun
karamunting. Parameter yang diamati meliputi percepatan molting, frekuensi
molting, pertumbuhan bobot mutlak, rasio konversi pakan, dan kualitas air. Data
dianalisis menggunakan uji One-way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan dosis 15% menghasilkan nilai percepatan dan frekuensi molting
tertinggi, namun secara statistik tidak memberikan pengaruh nyata (p>0,05).
Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi serta rasio konversi pakan terendah diperoleh
pada perlakuan dosis 10%, tetapi berdasarkan uji ANOVA juga tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antar perlakuan (p>0,05). Selama penelitian, seluruh
parameter kualitas air berada pada kisaran optimal sehingga mendukung
pertumbuhan lobster air tawar.

Kata Kunci : Ekstrak Daun Karamunting, Lobster Air Tawar, Molting
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ABSTRACT

JUMRA (G0221002). The Addition of Karamunting Leaf Extract (Melastoma
malabathricum L) on the Acceleration and Frequency of Molting in Freshwater
Lobster (Cherax quadricarinatus). Supervised by Fauzia Nur as the Main Advisor
and Dian Lestari as Member Advisor.

This study aimed to evaluate the effect of karamunting leaf extract (Melastoma
malabathricum L.) on the acceleration and frequency of molting in freshwater
lobster (Cherax quadricarinatus). The research was conducted from March to April
2025 for 30 days at CV. Cova Aquaculture, Majene Regency, West Sulawesi
Province. The freshwater lobsters used had an initial body weight of 0.50 g with an
age of approximately one month and were stocked at a density of 10 individuals per
container. The experiment employed a Completely Randomized Design (CRD) with
four treatments and three replications, consisting of treatment A without the
addition of karamunting leaf extract (control), treatment B with a 5% dose,
treatment C with a 10% dose, and treatment D with a 15% dose of karamunting
leaf extract. The observed parameters included molting acceleration, molting
frequency, absolute weight gain, feed conversion ratio, and water quality. Data
were analyzed using one-way ANOVA to determine the significance of treatment
effects. The results showed that the 15% dkecepose resulted in the highest molting
acceleration and molting frequency; however, statistically, it did not have a
significant effect (p>0.05). The highest absolute weight gain and the lowest feed
conversion ratio were observed in the 10% dose treatment, but these differences
were also not statistically significant among treatments (p>0.05). Throughout the
study, all water quality parameters remained within optimal ranges, supporting the
growth of freshwater lobster.

Keywords: Karamunting Leaf Extract, Freshwater Lobster, Molting
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) adalah salah satu komoditas
budidaya yang memiliki nilai ekonomi tinggi, baik di pasar lokal maupun

internasional. Lobster air tawar memiliki harga yang setara dengan harga lobster air

laut (Basuki et al., 2021). Harga lobster air tawar untuk pasar lokal berkisar antara
Rp. 200.000-Rp. 250.000 per kg, sedangkan di pasar ekspor harga lobster air tawar
lebih dari Rp 300.000 per kg (Jiansyah, 2020). Pada beberapa negara, lobster air
tawar cukup digemari bahkan menjadi makanan favorit (Ernawati dan
Chirsbiyanto, 2017). Oleh karena itu, upaya budidaya banyak dilakukan untuk
pemenuhan permintaan pasar.

Lobster air tawar memiliki keunggulan daging yang enak dan padat serta
memiliki kandungan gizi yang sangat tinggi terutama protein sekitar 17-20% dari
berat dagingnya (Yusuf dan Alimuddin, 2022). Kegiatan budidaya lobster air tawar
ditunjang oleh ketersediaan pakan yang sesuai dengan kebutuhan lobster. Lim
(2006) menyatakan bahwa pakan memiliki peran penting dalam kegiatan budidaya
lobster air tawar, dengan presentase 40-50% dari total produksi. Pakan merupakan
organisme, bahan, maupun zat yang sangat dibutuhkan lobster sebagai penunjang
kehidupan serta pertumbuhannya (Effendie, 2022).

Salah satu yang menandakan bahwa lobster tersebut bertumbuh yaitu melalui
proses molting. Proses molting sangat penting karena lobster hanya dapat tumbuh
melalui molting. Namun, yang menjadi kendala karena sering terjadi molting dalam

usaha budidaya lobster air tawar, kematian dan kanibalisme meningkat pada masa



molting. Pemicu kanibalisme adalah cairan tubuh yang dikeluarkan selama molting
(Prawira, 2017). Sehingga molting yang terganggu dapat pula mengganggu
pertumbuhan lobster.

Untuk menaggulangi pertumbuhan yang lambat, salah satu upaya yang
dapat dilakukan yaitu percepatan proses molting. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk mempercepat molting adalah dengan menambahkan ekstrak daun
karamunting (Melastoma malabathricum L) ke dalam pakan lobster. Penelitian
yang dilakukan oleh Sadrianto (2020) menunjukkan bahwa daun karamunting dapat
berperan sebagai stimulan molting pada kepiting bakau (Scylla serrata). Almaliki
(2021) juga menyatakan bahwa ekstrak daun karamunting (M. malabathricum L)
dengan dosis penyuntikan sebesar 5 mg/g memiliki presentase molting tertinggi.
Hal ini dikarenakan, daun karamunting mengandung senyawa bioaktif ekdisteroid
atau fitoekdisteroid yang bertindak sebagai hormon molting. Selain itu, potensi
daun karamunting sebagai stimulator maturasi pada krustase telah banyak
dilaporkan oleh beberapa peneliti.

Ridwan dan Idris (2014) berhasil menginduksi kematangan gonad pada udang
vannamei dengan pemanfaatan daun karamunting. Sedangkan Alam et al. (2019),
menemukan bahwa ekstrak daun karamunting memiliki pengaruh signifikan
terhadap perkembangan ovarium dan pemijahan pada kepiting rajungan (Portunus
pelagicus) dengan pemberian dosis 15 mg/g. Temuan ini diperkuat oleh Farizah et
al. (2017) juga menunjukkan bahwa ekstrak daun karamunting secara signifikan
mempercepat proses pematangan ovarium pada kepiting bakau (Scylla olivacea)

dengan dosis sebanyak 0,5 mg/g bobot tubuh.



Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan pengujian penambahan
ekstrak daun karamunting (M. malabathricum L) pada pakan untuk mengetahui
percepatan dan frekuensi molting lobster air tawar.

1.2 Rumusan dan Identifikasi Masalah

Apakah penambahan ekstrak daun karamunting (M. malabathricum L)
berpengaruh terhadap percepatan dan frekuensi molting pada lobster air tawar (C.
quadricarinatus)?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun karamunting (M.
malabathricum L) terhadap percepatan dan frekuensi molting pada lobster air tawar
(C. quadricarinatus).
1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan kontribusi
ilmiah pada budidaya lobster air tawar melalui pemanfaatan ekstrak daun
karamunting sebagai inovasi pakan lokal ramah lingkungan untuk mempercepat
molting, meningkatkan produktivitas, serta menjadi referensi bagi pengembangan

akuakultur berkelanjutan.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pemberian ekstrak daun
karamunting pada dosis yang berbeda menunjukkan bahwa percepatan dan
frekuensi molting lebih tinggi terdapat pada dosis 15%, namun hasil uji ANOVA
tidak berpengaruh nyata.

5.2 Saran

Penelitian selanjutnya, disarankan penerapan manajemen pakan berbasis
bahan alami seperti ekstrak daun karamunting dengan dosis yang tepat untuk
mendukung proses molting yang lebih terkontrol dan seragam. Selain itu,
penyediaan tempat persembunyian yang memadai, pengaturan kepadatan tebar
yang sesuai, serta pemberian pakan secara teratur dan cukup sangat diperlukan
untuk menekan tingkat kanibalisme, terutama pada fase pascamolting. Pengelolaan
kualitas air yang optimal juga harus dipertahankan agar kondisi lingkungan tetap

stabil dan mendukung pertumbuhan lobster secara berkelanjutan.
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